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AbstrakPendahuluan: Ruang Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan bagian penting dalammendukung layanan perkembangan peserta didik di sekolah. Kualitas ruang BK tidak hanyaditentukan oleh kelengkapan fasilitas fisik, tetapi juga berkaitan dengan kenyamanan, privasi,aksesibilitas, dukungan teknologi, dan efektivitas penggunaannya dalam proses layanankonseling. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji evaluasi kualitas laboratorium atau ruang BKmelalui penyusunan instrumen evaluasi, analisis hasil evaluasi, serta penyusunan rekomendasiperbaikan berbasis kebutuhan sekolah.Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatifdeskriptif dengan dukungan analisis kuantitatif sederhana melalui observasi, wawancara,dokumentasi, dan penyebaran instrumen evaluasi kepada guru BK, kepala sekolah, dan pesertadidik. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ruang BK disekolah masih menghadapi kendala pada aspek privasi layanan, keterbatasan sarana digital, tataruang yang kurang mendukung kenyamanan psikologis, serta minimnya standar evaluasiberkala. Instrumen evaluasi yang disusun dalam penelitian ini mencakup indikator fisik,psikologis, administratif, teknologi, dan efektivitas layanan. Analisis menunjukkan bahwakualitas ruang BK memiliki hubungan signifikan terhadap kenyamanan siswa dalam mengakseslayanan konseling. Pembahasan: Penelitian ini juga menegaskan bahwa evaluasi ruang BKperlu dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan agar layanan BK dapat berjalan optimal.Rekomendasi penelitian mencakup penguatan standar nasional ruang BK, pengembangan sistemSimpulan: evaluasi berbasis digital, peningkatan kompetensi pengelola ruang BK, danoptimalisasi dukungan kebijakan sekolah.Kata kunci: evaluasi kualitas, ruang BK, laboratorium BK, instrumen evaluasi, layanankonseling
Evaluation of the Quality of School Counseling Rooms: Development ofEvaluation Instruments, Analysis of Evaluation Results, andRecommendations for Improvement

AbstractIntroduction: The Guidance and Counseling (BK) Room plays a vital role in supporting studentdevelopment services at schools. The quality of the BK room is determined not only by theadequacy of its physical facilities but also by factors such as comfort, privacy, accessibility,technological support, and the effectiveness of its use in the counseling process. This study aimsto assess the quality of guidance and counseling rooms through the development of an evaluationinstrument, analysis of evaluation results, and the formulation of improvement recommendationsbased on school needs. Method: The study employs a descriptive qualitative approach supportedby simple quantitative analysis through observation, interviews, documentation, and the
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distribution of evaluation instruments to guidance counselors, school principals, and students.Research Findings: The results indicate that most school counseling rooms still face challengesregarding service privacy, limited digital resources, spatial layouts that do not supportpsychological comfort, and a lack of regular evaluation standards. The evaluation instrumentdeveloped in this study includes indicators related to physical, psychological, administrative,technological, and service effectiveness aspects. Analysis indicates that the quality of guidancecounseling rooms has a significant relationship with students’ comfort in accessing counselingservices. Discussion: This study also emphasizes that the evaluation of guidance and counselingrooms must be conducted systematically and continuously to ensure that guidance andcounseling services function optimally. The study’s recommendations include strengtheningnational standards for guidance and counseling rooms, developing a digital evaluation system,enhancing the competencies of guidance and counseling room managers, and optimizing schoolpolicy support.Keywords: quality evaluation, guidance and counseling rooms, guidance and counselinglaboratories, evaluation instruments, counseling services
PendahuluanPerkembangan dunia pendidikan pada era modern menuntut sekolah untuk tidak hanyaberfokus pada capaian akademik peserta didik, tetapi juga memperhatikan aspek perkembanganpribadi, sosial, belajar, dan karier siswa secara menyeluruh. Dalam konteks tersebut, layananBimbingan dan Konseling (BK) memiliki posisi strategis sebagai salah satu sistem pendukungperkembangan peserta didik di sekolah. Layanan BK tidak dapat berjalan secara optimal tanpadukungan sarana dan prasarana yang memadai, terutama keberadaan ruang BK yang berkualitasdan representatif. Ruang BK bukan sekadar tempat administratif, melainkan lingkunganprofesional yang mendukung proses konseling secara aman, nyaman, dan rahasia (Nurhayati &Suryadi, 2021).Keberadaan ruang BK yang memenuhi standar memiliki pengaruh besar terhadapefektivitas layanan konseling di sekolah. Lingkungan fisik yang nyaman dapat meningkatkanketerbukaan peserta didik saat mengikuti layanan konseling. Sebaliknya, ruang yang sempit,kurang privasi, atau tidak tertata dengan baik berpotensi menimbulkan rasa tidak aman danmengurangi kepercayaan siswa terhadap layanan BK. Penelitian menunjukkan bahwa kualitaslingkungan konseling memiliki hubungan erat dengan kenyamanan psikologis siswa dalammenyampaikan permasalahan yang dihadapi (Rahman, 2022). Oleh karena itu, evaluasi kualitasruang BK menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu layanan pendidikan.Pada praktiknya, masih banyak sekolah yang belum memberikan perhatian seriusterhadap kualitas ruang BK. Sebagian sekolah menempatkan ruang BK di area yang kurangstrategis, memiliki fasilitas terbatas, bahkan belum menyediakan ruang konseling individualyang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara standar ideal layananBK dengan realitas di lapangan. Padahal, regulasi pendidikan telah menekankan pentingnyapenyediaan sarana BK sebagai bagian integral dari layanan pendidikan yang berkualitas(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021).Permasalahan lain yang sering ditemukan berkaitan dengan belum adanya instrumenevaluasi yang komprehensif dalam menilai kualitas ruang BK. Evaluasi yang dilakukan disekolah umumnya hanya berfokus pada aspek fisik seperti ukuran ruangan dan jumlah fasilitas,sementara aspek psikologis, kenyamanan layanan, aksesibilitas, hingga dukungan teknologimasih jarang dianalisis secara mendalam. Akibatnya, hasil evaluasi sering kali belum mampumenggambarkan kualitas ruang BK secara utuh. Kondisi ini menunjukkan perlunyapengembangan instrumen evaluasi yang lebih sistematis dan multidimensional.Selain itu, perkembangan teknologi pendidikan juga memengaruhi kebutuhan ruang BKmodern. Pada era digital, layanan konseling tidak hanya dilakukan secara tatap muka, tetapi jugamelalui media daring dan sistem administrasi digital. Oleh sebab itu, ruang BK memerlukan
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dukungan teknologi yang memadai agar layanan dapat berjalan efektif. Sayangnya, banyaksekolah masih mengalami keterbatasan perangkat digital dan jaringan internet yang memadaiuntuk mendukung administrasi serta layanan konseling berbasis teknologi (Putri & Handayani,2023). Evaluasi kualitas ruang BK juga berkaitan erat dengan prinsip pelayanan profesionaldalam konseling. Kerahasiaan merupakan salah satu asas utama dalam layanan konseling.Apabila ruang BK tidak memiliki tingkat privasi yang memadai, maka peserta didik akan merasaenggan untuk mengungkapkan masalah secara terbuka. Hal ini dapat memengaruhi keberhasilanproses konseling. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa lingkungan layanan yang aman dannyaman berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas hubungan konselor dan konseli (Yusufet al., 2022).Di sisi lain, beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti efektivitas programBK dibandingkan kualitas ruang atau laboratorium BK sebagai pendukung layanan. Penelitianmengenai evaluasi fasilitas BK masih tergolong terbatas, khususnya yang membahaspenyusunan instrumen evaluasi secara rinci dan implementatif. Sebagian penelitian juga hanyaberfokus pada konteks sekolah tertentu sehingga hasilnya belum dapat digunakan sebagai acuanumum dalam pengembangan standar ruang BK. Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkanperlunya kajian yang lebih mendalam mengenai evaluasi kualitas ruang BK.Research gap dalam penelitian ini terletak pada minimnya kajian yang mengintegrasikantiga aspek utama sekaligus, yaitu penyusunan instrumen evaluasi ruang BK, analisis hasilevaluasi secara menyeluruh, dan penyusunan rekomendasi perbaikan berbasis data empiris.Sebagian penelitian sebelumnya hanya membahas kondisi ruang BK secara deskriptif tanpamengembangkan instrumen evaluasi yang terstruktur. Penelitian ini berupaya mengisikesenjangan tersebut dengan menawarkan model evaluasi yang lebih komprehensif.Penelitian ini menjadi penting karena kualitas ruang BK berpengaruh langsung terhadapmutu layanan konseling di sekolah. Ketika ruang BK dirancang dan dievaluasi dengan baik,maka peserta didik akan lebih mudah mengakses layanan, merasa nyaman dalam proseskonseling, dan memperoleh dukungan psikologis secara optimal. Sebaliknya, ruang BK yangtidak memenuhi standar dapat menghambat efektivitas layanan dan menurunkan kepercayaansiswa terhadap fungsi BK di sekolah.Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menyusun instrumenevaluasi kualitas laboratorium atau ruang BK di sekolah; (2) menganalisis hasil evaluasi kualitasruang BK berdasarkan indikator yang telah disusun; dan (3) memberikan rekomendasi perbaikanserta pengembangan ruang BK agar lebih efektif dalam mendukung layanan konseling.Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah, guru BK, dan pengambil kebijakandalam meningkatkan kualitas sarana BK secara berkelanjutan.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan datakuantitatif sederhana untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kualitas ruang BK disekolah. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami kondisi nyata ruang BK, pengalamanpengguna layanan, serta persepsi guru BK dan peserta didik terhadap kualitas ruang konseling.Sementara itu, data kuantitatif digunakan untuk mendukung analisis melalui skor penilaianinstrumen evaluasi yang disusun berdasarkan indikator tertentu.Lokasi penelitian dilakukan pada beberapa sekolah menengah pertama dan sekolahmenengah atas yang memiliki layanan BK aktif. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secarapurposive dengan mempertimbangkan variasi kondisi sekolah, baik sekolah negeri maupunswasta. Subjek penelitian terdiri atas guru BK, kepala sekolah, peserta didik, dan tenagaadministrasi yang terlibat dalam pengelolaan ruang BK. Pengumpulan data dilakukan selama
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tiga bulan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dokumentasi, dan penyebaraninstrumen evaluasi.Instrumen evaluasi disusun berdasarkan kajian teori, regulasi sarana pendidikan, sertahasil penelitian terdahulu mengenai standar ruang konseling. Instrumen mencakup lima dimensiutama, yaitu aspek fisik ruang, kenyamanan psikologis, privasi layanan, dukungan teknologi,dan efektivitas penggunaan ruang. Setiap dimensi terdiri atas beberapa indikator yang diukurmenggunakan skala penilaian. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment oleh akademisiBK dan praktisi pendidikan.Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Data hasil observasi danwawancara dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikankesimpulan. Sementara itu, data kuantitatif dari instrumen evaluasi dianalisis menggunakanpersentase dan kategorisasi kualitas. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kualitasruang BK serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas layanan.Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Penelitimembandingkan data hasil observasi dengan wawancara dan dokumentasi untuk memastikankonsistensi temuan. Selain itu, peneliti juga melakukan member check kepada beberaparesponden untuk memastikan bahwa hasil interpretasi data sesuai dengan kondisi nyata dilapangan. Pendekatan ini dilakukan agar hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas danvaliditas yang tinggi.
Hasil dan Pembahasan
1. Penyusunan Instrumen Evaluasi Kualitas Ruang BK

Penyusunan instrumen evaluasi menjadi tahap awal yang penting dalam penelitian inikarena kualitas hasil evaluasi sangat bergantung pada ketepatan indikator yang digunakan.Instrumen dirancang untuk mengukur kualitas ruang BK secara menyeluruh, tidak hanya dariaspek fisik tetapi juga dari aspek psikologis dan fungsional. Berdasarkan hasil kajian teori danobservasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar evaluasi ruang BK di sekolah masih bersifatadministratif dan belum menyentuh dimensi kenyamanan layanan secara mendalam.Instrumen evaluasi yang disusun dalam penelitian ini terdiri atas lima dimensi utama.Dimensi pertama adalah aspek fisik ruang yang mencakup ukuran ruangan, ventilasi,pencahayaan, kebersihan, ketersediaan meja kursi, tata letak, dan keamanan ruangan. Dimensikedua adalah kenyamanan psikologis yang mencakup suasana ruang, warna interior, tingkatketenangan, dan kenyamanan siswa saat mengikuti layanan. Dimensi ketiga adalah privasilayanan yang mencakup tingkat kerahasiaan, kedap suara, dan keamanan data konseling.Dimensi keempat adalah dukungan teknologi seperti komputer, akses internet, aplikasiadministrasi, dan media layanan digital. Dimensi kelima adalah efektivitas penggunaan ruangyang mencakup frekuensi penggunaan, kemudahan akses, dan kesesuaian fungsi ruang dengankebutuhan layanan.Pengembangan indikator dilakukan melalui adaptasi beberapa standar sarana pendidikanserta penelitian terbaru mengenai kualitas layanan konseling. Setiap indikator dirancang dalambentuk skala penilaian yang mudah digunakan oleh evaluator sekolah. Misalnya, indikatorkenyamanan ruang dinilai berdasarkan persepsi siswa dan guru BK melalui skala empat tingkat.Pendekatan ini dipilih agar instrumen dapat menghasilkan data yang lebih objektif dan terukur.Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrumen evaluasi memiliki tingkat kelayakanyang tinggi. Para ahli menilai bahwa instrumen telah mencakup aspek penting dalam evaluasiruang BK modern. Namun demikian, beberapa masukan diberikan terkait perlunya penambahanindikator mengenai aksesibilitas bagi peserta didik berkebutuhan khusus dan penguatanindikator keamanan data digital konseling. Revisi dilakukan agar instrumen menjadi lebihadaptif terhadap perkembangan layanan BK berbasis teknologi.
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Secara umum, instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat menjadi modelevaluasi ruang BK yang lebih komprehensif dibandingkan instrumen konvensional. Instrumentidak hanya mengukur kondisi fasilitas, tetapi juga menilai sejauh mana ruang BK mampumendukung hubungan konseling yang efektif. Hal ini penting karena kualitas layanan BK tidakhanya dipengaruhi oleh kompetensi konselor, tetapi juga oleh lingkungan layanan yangmendukung.
2. Kondisi Fisik dan Kenyamanan Ruang BK

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kondisi fisik ruang BK di beberapa sekolah masihberada pada kategori cukup. Sebagian sekolah telah memiliki ruang BK tersendiri denganfasilitas dasar yang memadai, namun masih terdapat keterbatasan pada luas ruangan dan tataletak. Beberapa ruang BK masih digabung dengan ruang administrasi lain sehingga mengurangikenyamanan layanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ruang BK belum sepenuhnyadipandang sebagai ruang profesional yang membutuhkan pengelolaan khusus.Aspek pencahayaan dan ventilasi menjadi salah satu indikator yang cukup menentukankualitas ruang BK. Sekolah yang memiliki ruang BK dengan pencahayaan alami dan sirkulasiudara yang baik cenderung memberikan suasana yang lebih nyaman bagi peserta didik.Sebaliknya, ruang yang gelap dan pengap menimbulkan kesan formal dan kurang ramah. Hasilwawancara dengan siswa menunjukkan bahwa suasana ruang sangat memengaruhi minat merekauntuk datang ke ruang BK.Tata ruang juga menjadi faktor penting dalam mendukung efektivitas layanan konseling.Ruang BK yang tertata rapi dengan dekorasi sederhana namun nyaman memberikan kesanpositif bagi peserta didik. Penempatan kursi yang sejajar dan tidak terlalu formal membantumembangun komunikasi yang lebih terbuka antara konselor dan konseli. Sebaliknya, ruang yangterlalu sempit dan penuh arsip administratif membuat siswa merasa kurang nyaman dalammengikuti layanan.Dari sisi kenyamanan psikologis, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka lebihmudah terbuka ketika ruang BK memberikan suasana yang tenang dan tidak menegangkan.Warna ruangan, kebersihan, serta tingkat kebisingan menjadi faktor yang cukup memengaruhipersepsi siswa terhadap layanan BK. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yangmenyatakan bahwa lingkungan fisik memiliki hubungan erat dengan kenyamanan emosionalpeserta didik dalam proses konseling (Sari & Widodo, 2021).Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki dukungan anggaranlebih baik cenderung memiliki kualitas ruang BK yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan adanyakesenjangan fasilitas antara sekolah dengan sumber daya tinggi dan sekolah dengan keterbatasananggaran. Oleh sebab itu, diperlukan kebijakan yang lebih merata agar seluruh sekolah dapatmenyediakan ruang BK yang layak dan mendukung layanan profesional.
3. Privasi dan Kerahasiaan dalam Layanan BK

Privasi merupakan aspek fundamental dalam layanan konseling karena berkaitanlangsung dengan kepercayaan konseli terhadap konselor. Hasil penelitian menunjukkan bahwabanyak ruang BK masih belum memenuhi standar privasi yang ideal. Beberapa ruang memilikidinding tipis sehingga percakapan dapat terdengar dari luar ruangan. Kondisi ini menyebabkansebagian siswa merasa tidak aman saat mengikuti sesi konseling.Selain masalah fisik, privasi layanan juga dipengaruhi oleh tata kelola administrasikonseling. Sebagian sekolah masih menyimpan data konseling secara terbuka tanpa sistempengamanan yang memadai. Padahal, kerahasiaan data peserta didik merupakan bagian pentingdalam etika profesi konseling. Risiko kebocoran data dapat menurunkan kepercayaan siswaterhadap layanan BK dan menghambat proses konseling secara keseluruhan.
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Penelitian ini menemukan bahwa sekolah yang menyediakan ruang konseling individualcenderung memiliki tingkat keterbukaan siswa yang lebih tinggi. Ruang khusus tersebutmemungkinkan siswa untuk berbicara secara lebih leluasa tanpa rasa khawatir didengar olehpihak lain. Sebaliknya, ruang konseling yang digunakan secara bersama-sama mengurangiefektivitas komunikasi interpersonal antara konselor dan konseli.Dalam konteks layanan BK modern, privasi tidak hanya berkaitan dengan ruang fisiktetapi juga keamanan digital. Penggunaan aplikasi konseling dan penyimpanan data berbasiskomputer memerlukan sistem keamanan yang baik. Namun demikian, sebagian besar sekolahbelum memiliki standar keamanan digital yang memadai. Hal ini menunjukkan perlunyapeningkatan literasi digital guru BK dan penguatan sistem perlindungan data.Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa privasi menjadi salah satu indikatorkualitas ruang BK yang paling menentukan keberhasilan layanan. Oleh sebab itu, sekolah perlumenjadikan aspek privasi sebagai prioritas utama dalam pengembangan ruang BK. Investasipada ruang kedap suara, pengaturan akses ruangan, dan sistem keamanan data menjadi langkahpenting untuk meningkatkan profesionalitas layanan BK.
4. Dukungan Teknologi dan Efektivitas Penggunaan Ruang BK

Perkembangan teknologi pendidikan menuntut layanan BK untuk beradaptasi dengansistem digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan teknologi di ruang BK masihtergolong rendah. Sebagian besar sekolah hanya memiliki perangkat komputer dasar tanpadukungan aplikasi administrasi konseling yang memadai. Bahkan, beberapa ruang BK masihmelakukan pencatatan data secara manual.Keterbatasan teknologi menyebabkan proses administrasi layanan menjadi kurangefisien. Guru BK membutuhkan waktu lebih lama dalam mengelola data siswa, menyusunlaporan, dan melakukan tindak lanjut layanan. Selain itu, kurangnya fasilitas digital jugamenghambat pelaksanaan konseling daring yang mulai berkembang sejak pandemi COVID-19.Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital layanan BK masih menghadapi berbagaikendala.Di sisi lain, sekolah yang telah memanfaatkan teknologi digital menunjukkanpeningkatan efektivitas layanan BK. Penggunaan aplikasi administrasi membantu guru BKdalam mendokumentasikan kasus, menyusun program layanan, dan memantau perkembangansiswa secara lebih sistematis. Beberapa sekolah juga mulai menggunakan media digital untuklayanan konsultasi awal dan penyebaran informasi psikopedagogis.Efektivitas penggunaan ruang BK juga dipengaruhi oleh kemudahan akses bagi pesertadidik. Ruang BK yang berada di lokasi strategis dan mudah dijangkau cenderung lebih seringdigunakan oleh siswa. Sebaliknya, ruang yang berada di area terpencil atau dekat ruang disiplinsekolah sering kali menimbulkan stigma negatif. Sebagian siswa merasa takut atau malu datangke ruang BK karena khawatir dianggap memiliki masalah.Analisis menunjukkan bahwa efektivitas ruang BK tidak hanya ditentukan oleh fasilitas,tetapi juga oleh budaya sekolah dalam memandang layanan konseling. Sekolah yang mampumembangun citra positif layanan BK cenderung memiliki tingkat pemanfaatan ruang BK yanglebih tinggi. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas ruang BK perlu disertai dengan edukasi kepadawarga sekolah mengenai fungsi BK sebagai layanan pengembangan, bukan sekadar penangananmasalah.
5. Analisis Hasil Evaluasi dan Implikasi terhadap Layanan BK

Berdasarkan hasil evaluasi secara keseluruhan, kualitas ruang BK pada sekolah yangditeliti berada pada kategori sedang. Aspek fisik ruang memperoleh skor cukup baik, namunaspek privasi dan dukungan teknologi masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya menyediakan fasilitas dasar ruang BK, tetapi belumsepenuhnya memperhatikan kualitas layanan secara holistik.Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kualitas ruang BK memiliki hubungan eratdengan kenyamanan siswa dalam mengakses layanan konseling. Siswa yang merasa nyamandengan lingkungan ruang BK cenderung lebih terbuka dalam menyampaikan masalah pribadimaupun akademik. Sebaliknya, ruang yang tidak nyaman dapat menimbulkan hambatanpsikologis sehingga siswa enggan memanfaatkan layanan BK.Implikasi lain dari hasil evaluasi berkaitan dengan profesionalitas guru BK. Ruang BKyang representatif membantu konselor menjalankan layanan secara lebih optimal danprofesional. Lingkungan kerja yang baik juga mendukung konselor dalam melakukanadministrasi, asesmen, dan tindak lanjut layanan secara sistematis. Dengan demikian,peningkatan kualitas ruang BK tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada kualitaskinerja guru BK.Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya evaluasi berkala terhadap ruang BK. Selamaini, banyak sekolah hanya melakukan evaluasi fasilitas secara umum tanpa indikator khususuntuk layanan konseling. Padahal, karakteristik ruang BK berbeda dengan ruang belajar biasakarena memerlukan unsur kenyamanan emosional dan privasi yang lebih tinggi. Oleh karenaitu, evaluasi ruang BK perlu dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan.Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa pengembangan ruang BK harusdipandang sebagai investasi pendidikan jangka panjang. Ketika ruang BK dirancang dandievaluasi dengan baik, maka layanan konseling dapat berjalan lebih efektif dan mendukungperkembangan peserta didik secara optimal. Sebaliknya, pengabaian terhadap kualitas ruang BKdapat mengurangi efektivitas layanan dan menghambat pencapaian tujuan pendidikan holistik.
6. Rekomendasi Dasar dan Perbaikan Ruang BK

Berdasarkan hasil evaluasi, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategisdalam pengembangan ruang BK di sekolah. Pertama, sekolah perlu menyusun standaroperasional ruang BK yang mencakup aspek fisik, psikologis, privasi, dan teknologi. Standartersebut penting agar pengelolaan ruang BKmemiliki arah yang jelas dan dapat dievaluasi secaraberkala.Kedua, sekolah perlu meningkatkan kualitas fasilitas fisik ruang BK melalui perbaikantata ruang, pencahayaan, ventilasi, dan penyediaan ruang konseling individual. Lingkungan fisikyang nyaman akan membantu peserta didik merasa lebih aman dan terbuka saat mengikutilayanan. Selain itu, sekolah juga perlu memperhatikan aspek estetika ruang agar tidakmenimbulkan kesan menegangkan.Ketiga, penguatan privasi layanan harus menjadi prioritas utama. Sekolah dapatmelakukan perbaikan pada desain ruang agar lebih kedap suara dan menyediakan sistempenyimpanan data yang aman. Dalam konteks digital, sekolah perlu menggunakan sistemadministrasi yang memiliki perlindungan data memadai agar kerahasiaan konseli tetap terjaga.Keempat, pengembangan teknologi layanan BK perlu dilakukan secara bertahap.Sekolah dapat mulai menyediakan perangkat komputer, akses internet stabil, serta aplikasiadministrasi konseling sederhana. Pemanfaatan teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensilayanan tetapi juga membuka peluang pelaksanaan konseling berbasis digital.Kelima, sekolah perlu membangun budaya positif terhadap layanan BK. Edukasi kepadasiswa, guru, dan orang tua penting dilakukan agar ruang BK dipandang sebagai tempatpengembangan diri, bukan tempat hukuman. Budaya positif akan meningkatkan minat siswadalam memanfaatkan layanan konseling secara sukarela.Keenam, pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan perlu menyusun pedomannasional yang lebih spesifik mengenai standar ruang BK. Selama ini, regulasi sarana pendidikanmasih bersifat umum dan belum mengatur secara rinci kebutuhan ruang BK modern. Standar
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nasional yang jelas akan membantu sekolah dalam melakukan pengembangan fasilitas secaralebih terarah.KesimpulanPenelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi kualitas laboratorium atau ruang BKmerupakan bagian penting dalam peningkatan mutu layanan konseling di sekolah. Kualitasruang BK tidak hanya ditentukan oleh kondisi fisik ruangan, tetapi juga oleh aspek kenyamananpsikologis, privasi layanan, dukungan teknologi, dan efektivitas penggunaan ruang. Instrumenevaluasi yang disusun dalam penelitian ini berhasil mengintegrasikan berbagai dimensi tersebutsehingga dapat memberikan gambaran kualitas ruang BK secara lebih komprehensif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ruang BK masih menghadapiberbagai kendala, terutama pada aspek privasi dan dukungan teknologi. Banyak ruang BK belummemiliki tingkat kerahasiaan yang memadai, sementara fasilitas digital masih terbatas. Kondisitersebut berdampak pada kenyamanan siswa dan efektivitas layanan konseling. Di sisi lain,sekolah yang memiliki ruang BK representatif menunjukkan tingkat keterbukaan siswa danefektivitas layanan yang lebih baik.Penelitian ini juga menegaskan bahwa evaluasi ruang BK perlu dilakukan secara berkaladan sistematis. Evaluasi tidak cukup hanya menilai fasilitas fisik, tetapi juga perlumemperhatikan kualitas pengalaman layanan yang dirasakan peserta didik. Oleh karena itu,sekolah perlu menggunakan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif agar pengembanganruang BK dapat dilakukan berdasarkan data yang akurat.
Saran Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah meningkatkan kualitas ruang BKmelalui perbaikan fasilitas, penguatan privasi layanan, dan pengembangan teknologi digital.Guru BK juga perlu meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan ruang dan administrasilayanan berbasis teknologi. Selain itu, pemerintah perlu menyusun standar nasional yang lebihrinci mengenai ruang BK agar kualitas layanan konseling di sekolah dapat meningkat secaramerata.
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